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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH DAN HOMOSEKSUAL
A. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, ‘dakwah’ berasal dari bahasa Arab da’a dalam bentuk madi dari kata kerja da’a - yad’u - da’watan yang artinya: menyeru, memanggil, mengajak, menjamu”.
 Secara terminologi (istilah), dakwah dapat diartikan sebagai, “Sisi positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat”. 
 

Dalam Al-Qur’an ditemukan beberapa ayat yang ada hubungannya dengan pengertian dakwah di atas, antara lain pada surat Yusuf ayat 33:

((((( ((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((( ((((((((((((( (((((((( ( (((((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((( ((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: 
Yusuf berkata: Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh.



Sedangkan dakwah menurut Muhammad Natsir sebagaimana yang dikiutip  oleh Irfan Hielmy adalah, “Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada konsepsi Islam, tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan akhlak dan membimbing pengamalannya dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupan berumah tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara”.
 Selain itu, menurut Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, “Dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan ajaran Islam kepada seluruh manusia dan mempraktikkannya”.

Adapun dasar hukum berdakwah yang terdapat dalam Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:
1. Q. S An-Nahl 125

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   
Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ayat diatas memerintahkan kaum muslimin untuk berdakwah sekaligus member tuntunan bagaimana cara pelaksanaan dakwah yang baik, yang sesuai dengan petunjuk agama. Hukum berdakwah dalam surat diatas hukumnya wajib ain bagi seluruh umat Islam.
2. Q. S Ali-Imron 104
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: 

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.



Dari ayat di atas menunjukkan bahwasannya berdakwah itu hukumnya wajib kifayah, artinya wajib bagi sekelompok orang-orang saja yitu orang yang mampu melaksanakan dakwah. Pendapat tersebut yang bersandar pada Qur’an surat Ali-Imran 104.

Kemudian dasar kewajiban dakwah ini akan lebih mudah diterima pengertiannya, bila kita mengkaji Sabda Rasulullah SAW:

Ballighu ‘anni wa lau aayah

Artinya: 

Sampaikanlah ajaran-Ku kepada orang lain walaupun satu ayat. (H.R.  Bukhori).



Dapat disimpulkan bahwa kewajiban dakwah menurut Al-Qur’an dan Hadits ditujukan kepada siapapun tidak terbatas baik laki-laki maupun perempuan yang telah memiliki kompetensi menyampaikan kebenaran ajaran Islam untuk melaksanakan kewajiban dakwah. Adapun Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT, untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat, bisa dilakukan dengan lisan tulisan atau yang lainnya yang bersifat mengajak, menyeru dan memanggil manusia untuk beriman dan mentaati Allah sesuai dengan garis-garis aqidah, syariat dan akhlak Islam.
B. Fungsi, Tujuan dan Unsur Dakwah



Setiap usaha yang dilakukan da’i tidak terlepas dari fungsi-fungsi dakwah yang diembannya sebagai amanah. Adapun fungsi dakwah menurut Ali Aziz adalah sebagai berikut :

1. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai individu dan masyarakat sehingga mereka merasakan rahmat Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin bagi seluruh makhluk Allah SWT.
2. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi ke generasi berikutnya tidak terputus.
3. Dakwah berfungsi korektif artinya meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan rohani.


Demikian juga dalam proses penyelenggaraan dakwah, tentunya mempunyai suatu tujuan yang disebut dengan tujuan dakwah. Menurut Asmuni Syukir, tujuan dakwah menjadi dua macam, yaitu:
a. Tujuan umum dakwah (mayor objective), yaitu suatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Dimana tujuannya adalah mengajak ummat manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhoi oleh Allah SWT, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun diakherat.

b. Tujuan khusus dakwah (minor objective), merupakan perumusan tujuan sebagai perincian dari pada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan aktivitas dakwah dapat jelas kemana arahnya, jenis kegiatan apa yang akan dikerjakan, kepada siapa berdakwah dan sebagainya secara terperinci. Adapun tujuan khusus dakwah adalah sebagai berikut :

a) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk meningkatkan takwanya kepada Allah SWT;
b) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf;
c) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah SWT (memeluk agama Islam);
d) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.



Sedangkan menurut Wardi Bachtiar, “Tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta mendapat ridha Allah”.
 Adapun karakteristik tujuan dakwah, menurut Moh. Ali Aziz adalah sebagai berikut:

1. Sesuai (suitable), tujuan dakwah  bisa selaras dengan misi  dan visi dakwah itu sendiri;
2. Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah kongkrit dan bisa diantisipasi kapan terjadinya;
3. Layak (feasible), tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang bisa diwujudkan (realistis);
4. Luwes (fleksible) itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka (sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat atau peka (sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat;
5. Bisa dipahami (understandable), tujuan dakwah haruslah mudah dipahami dan dicerna.


Secara umum tujuan dakwah dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.
b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan azab dari Allah.
c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukannya.
d. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah belah.
e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.
f. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainya ayat-ayat Allah ke dalam lubuk hati masyarakat.



Dengan demikian dapat disimpulkan baik tujuan umum maupun tujuan khusus dakwah yaitu: mengajak orang-orang non-Islam untuk memeluk agama Islam (mengislamkan orang-orang non-Islam); mengislamkan orang Islam maksudnya meningkatkan kualitas keimanan, keislaman dan keihsanannya sehingga mereka menjadi orang-orang yang mengamalkan Islam secara keseluruhan; menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya atau tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan yang dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan manusia sehingga menjadi masyarakat yang tenteram dengan penuh keridhoan Allah SWT; serta membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup dalam segala segi kehidupan baik politik, ekonomi, sosial dan budaya.

Adapun aspek penting lainnya dari dakwah adalah unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (media) dan atsar (efek dakwah).
a. Da’i (pelaku dakwah)

Da’i dapat disebut juga sebagai subyek dakwah yaitu orang yang menyampaikan atau melaksanakan dakwah. Menurut Alwisral Imam Zaidallah, juru dakwah adalah: “Setiap manusia muslim dan muslimah yang diberi tugas oleh Allah untuk mengajak orang lain kepada agama-Nya dengan persyaratan-persyaratan tertentu sesuai dengan daya mampunya masing-masing dan ditengah-tengah masyarakat dia berperan sebagai pelita yang menerangi”.

Jadi subyek dakwah (da’i) disini adalah seseorang yang telah mengetahui dan meyakini ajaran Islam, kemudian orang tersebut menyampaikan atau memberikan, menunjukan suatu ajaran yang benar, sebagaimana ajaran yang ia miliki (Islam) kepada manusia, individu atau kelompok lain. Adanya da’i ini ajaran Islam akan menjadi lebih berkembang untuk dijadikan pedoman dan tuntunan hidup mereka.
b. Mad’u (obyek dakwah)



Objek dakwah yang dimaksud adalah sasaran dakwah. Jadi obyek dakwah (Mad’u) yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia keseluruhan. Mad’u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Penggolongan mad’u tersebut dapat ditinjau dari berbagai segi: 
1. Dari segi sosiologis: masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar;
2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan santri, terutama pada masyarakat jawa;
3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja dan dewasa;
4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri;
5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis: ada golongan kaya, menengah dan miskin;
6. Dari segi jenis kelamin, ada pria dan ada wanita
7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, narapidana, dan sebagainya.

c. Materi Dakwah



Istilah materi dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai, “Suatu yang dijadikan bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, diterangkan”.
 Materi dakwah adalah ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Diharapkan agar ajaran-ajaran Islam ini benar-benar dapat diketahui, dipahami, dihayati dan diamalkan oleh manusia. 
Di dalam menentukan materi dakwah, ada beberapa yang perlu diperhatikan:

1. Memilih bahan yang tepat. Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan da’i dalam yang memilih materi dakwah adalah bentuk acara yang disediakan dan frofesi mad’u.

2. Jangkauan ilmu tentang materi dakwah. Para da’i harus benar-benar menguasai materi dakwah yang disampaikan. Jika da’i tidak mempersiapkan materinya dengan optimal, maka akibatnya akan fatal seperti muncul keragu-raguan, kaku, hilangnya konsentrasi, keringat dingin da lain sebagainya.

3. Menyusun materi dakwah secara sistematis. Sistematika dakwah dapat berupa judul, pendahuluan, isi dan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

4. Menguasai bahan. Para da’i harus menguasai kerangka materi dakwah, fokus uraian, ayat-ayat dan hadits sebagai argumentasi serta contoh yang mempercepat pemahaman mad’u.



Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu: masalah keimanan (aqidah), masalah hukum Islam (syariah),

 dan masalah budi pekerti (akhlakul karimah). Akan tetapi materi dakwah yang akan disampaikan oleh dai harus sesuai dengan bidang keahliannya. Materi dakwah ini juga harus sesuai dengan metode dan media serta obyek dakwahnya.
d. Media Dakwah


Kelancaran suatu proses kegiatan dakwah membutuhkan media sebagai perantara dakwah itu sendiri, agar umat yang disuguhi merasa nikmat dan puas atas penyajian dakwah Islamiah. Menurut Wardi Bachtiar, “Media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah”.
 Misalnya pada zaman modern yang serba canggih, maka media yang dapat digunakan diantaranya, televisi, radio, kaset, film, majalah, surat kabar, internet dan sebagainya.


Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai media (wasilah). Adapun menurut Hamzah Ya’kub, “Membagi media dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak.



Media lisan, media ini adalah media yang paling sederhana yaitu dengan menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat berbentuk seperti ceramah, pidato, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. Media tulisan melalui majalah, surat kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk, dan lain-lain. Melalui lukisan dapat berupa gambar-gambar dan karikatur. Media audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, misal, televisi, film, slide, OHP, internet, dan sebagainya. Sedangkan melalui media akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan sesuai dengan ajaran Islam.
e. Metode Dakwah


Metode dakwah merupakan cara bagaimana menyampaikan dakwah sehingga sasaran dakwah atau mad’u mudah mencerna, memahami, terhadap materi yang disampaikan. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting peranannya, suatu pesan walaupun baik tetapi bila disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan tersebut bisa tidak dipahami oleh mad’u atau penerima pesan.



Menurut Imam Ahmad Mustafa al-Maraghi sebagaimana yang dikutip oleh Nurseri Hasnah Nasutin metode dakwah yang terdapat dalam surat An-Nahl 125:

1. Hikmah adalah ucapan yang jelas dan diiringi dalil yang memperjelas kebenaran serta menghilangkan keragu-raguan.

2. Mauizah Hasanah adalah melalui dalil-dalil yang meyakinkan dan melegakan bagi orang awam.

3. Wajadilhum billati hiya ahsan yaitu percakapan dan bertukar pikiran.
 
f. Efek (Atsar) Dakwah



Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Dakwah yang telah dilakukan oleh dai dengan materi dakwah, metode tertentu maka akan timbul respons dan efek pada mad’u (penerima dakwah). Atsar (efek) ini sering disebut dengan feed back (umpan balik). Dalam proses berdakwah sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para dai mengenai umpan balik ini. Kebanyakan para dai menganggap bahwa setelah dakwah dilaksanakan maka selesailah dakwahnya. 



Dalam upaya mencapai tujuan dakwah, maka kegiatan dakwah selalu diarahkan pada tiga aspek perubahan diri obyeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya (knowledge), aspek sikapnya (attitude), dan aspek prilakunya (behavioral). Seperti yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz dari Jalaluddin Rahmat, menyatakan:

a.  Efek Kognitif, terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui,  dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi.

b.  Efek Afektif, timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.

c.  Efek Behavioral, merujuk pada prilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku.



Sehubungan dengan penjelasan di atas maka, efek dakwah sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis efek dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis efek dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan strategi dakwah akan segera diketahui untuk dengan cepat diadakan perubahan pada langkah-langkah berikutnya.

Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dakwah untuk menjawab tantangan dunia global, maka perlu dikembangkan metode dakwah fardhiyah, yaitu metode dakwah yang menjadikan pribadi dan keluarga sebagai sendi utama dalam aktivitas dakwah. Dalam usaha membentuk masyarakat yang dicirikan oleh Islam harus berawal dari pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami, sebab lingkungan keluarga merupakan elemen sosial yang amat strategis dan memberi corak paling dominan bagi pengembangan masyarakat secara luas. 
Pembinaan pribadi dan keluarga yang Islami ini dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu: pertama, peningkatan fungsi orang tua (ibu dan bapak) sebagai tauladan dalam rumah tangga; kedua, perlunya dibentuk lembaga Konsultan Keluarga Sakinah (KKS) dan Klinik Rohani Islam (KRI) dalam setiap komunitas muslim. Untuk pelaksanaan KKS dan KRI ini diperlukan tenaga penyuluh dan counselor Islam yang handal baik secara teoritis maupun secara praktis.
C. Pengertian Homoseksual 
Homoseksual berasal dari dua kata yaitu ‘homo’ dan ‘seks’. Secara etimologi ‘homo’ bearti sama atau serupa, sedangkan ‘seks’ berarti jenis kelamin. Jadi secara terminologi ‘Homoseks’ adalah hubungan seks dengan pasangan yang sejenis.
 Adapun menurut Mahjuddin istilah homoseksual berasal dari bahasa Inggris “homosexual” yang berarti sifat laki-laki yang senang berhubungan seks dengan sesamanya.

Menurut Muhamad Bin Ibtahim Az-Zulfi, ada beberapa nama lain dari homoseks:

1. Al-fahisyah (perbuatan keji)

2. Perbuatan kaum luth
3. Liwath (homoseksual)
4. Kelainan jiwa
5. Hubungan seks sejenis
6.  Sodomi
7. Anal seks

Homoseksualitas mengacu pada interaksi seksual antara pribadi yang berjenis kelamin sama. Pada penggunaannya, kata sifat homoseks digunakan untuk hubungan intim dan atau hubungan seksual di antara orang-orang berjenis kelamin yang sama, yang bisa jadi tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai gay atau lesbian.
 
Menurut Masjfuk Zuhdi, “Homoseksual ialah hubungan seksual antara orang-orang yang sama kelaminnya, baik sesama pria maupun sesama wanita. Namun biasanya istilah homosex itu dipakai untuk seks antarpria, sedangkan untuk seks antarwanita disebut lesbian (female homosex)”.
 
Homoseksual (liwath) dilakukan dengan cara memasukkan penis (zakar) ke dalam anus (dubur), sedangkan lesbian dilakukan dengan cara melakukan masturbasi satu sama lain atau dengan cara lainnya untuk mendapatkan orgasme (puncak kenikmatan atau climax of the sex act).

 Dapat disimpulkan bahwa homoseksual merupakan suatu hubungan seksual antara seorang laki-laki dengan laki-laki yang berjenis kelamin sama. Dilakukan dengan cara memasukkan penis ke dalam anus, untuk mendapatkan orgasme sesama kaum laki-laki tersebut. Adapun dalam hal hubungan homoseksual antara kedua pria tersebut, ada yang berperan sebagai pria atau bersifat maskulin dan pria yang satunya berperan sebagai wanita atau bersifat feminim, sehingga tercipta hubungan yang saling melengkapi diantara mereka. 

Adapun Menurut Muhamad Abu Fathan dalam bukunya yang berjudul, “Seks Islami Panduan Untuk Pasangan Menikah”, menyatakan bahwa homoseksual dapat membawa pengaruh pada jiwa, daya berpikir dan akhlak. Menurutnya yaitu:

1. Pengaruh Homoseksual terhadap Jiwa

Perbuatan homoseks dapat merusak jiwa. Seorang homoseks akan bertindak sebagai seorang wanita, sementara raganya adalah pria. Ketidaksesuaian ini akan menimbulkan efek psikologis yang besar sehingga jiwanya terganggu. Ia kemudian mendandani dirinya seperti kaum wanita dan menganggap pasangannya seorang pria. Padahal keduanya pria sehingga mereka melakukannya lewat anus.

2. Pengaruh Homoseksual terhadap Daya Berpikir

Yang kemudian terjadi dari seorang pengidap homoseks adalah menderita lemah syahwat. Diikuti dengan lemah mental seperti mudah tersinggung dan malas bermasyarakat. Akhirnya ia tidak bisa berpikir dengan jernih dan aktifitasnya lebih banyak dipengaruhi oleh emosinya.

3. Hubungan Homoseksual dengan Akhlak

Sudah menjadi rahasia umum bahwa perbuatan homoseksual sejalan dengan kemorosotan akhlak. Pengidap homoseks pasti bertbiat jelek karena tidak bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Akal sehatnya sebagai orang normal sudah tidak ada lagi. Pikirannya lebih diisi oleh pemuasan nafsu melaui hubungan sejenis.

Dari pernyataan tersebut, menyatakan bahwa homoseksual dapat membawa pengaruh pada jiwa, daya berpikir dan akhlak. Apabila dibayangkan sangat besar pengaruh prilaku penyimpangan homoseksual itu, terutama bagi akhlak. Sementara itu prilaku homoseks juga berpengaruh pada jiwa, penyimpangan homoseksual ini akan menimbulkan efek psikologis yang besar sehingga jiwanya terganggu.

Ada beberapa terapi homoseksual menurut Islam, diantaranya yaitu terapi dengan shalat, terapi dengan dzikir, terapi dengan puasa, dan terapi dengan nikah. Dengan banyak medekatkan diri kepada Allah SWT seperti sahalat, puasa, dan dzikir mampu akan menghilangkan kebiasaan perilaku menyimpang tersebut, dan apabila dengan ibadah tersebut masih belum mampu maka terapi terkahir melalui pernikahan.
Pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari dapat membentengi orang dari kejatuhan kepada gangguan jiwa dan dapat pula mengembalikan ketenangan jiwa bagi orang yang gelisah. Menurut Zakiah Daradjat, “Sembahyang, do’a-do’a dan permohonan ampun kepada Allah, semuanya merupakan cara-cara pelegaan batin yang akan mengembalikan ketenangan dan ketentraman jiwa kepada orang-orang yang melakukannya”.
 Sejalan dengan pernyataan diatas, menurut Jalaluddin, “Kesehatan mental adalah suatu kondisi batin yang senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman dan tentram. Upaya untuk menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antara lain melalui penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan)”.

Dalam Al-Qur’an sungguh banyak terkandung ajaran-ajaran mental yang benar-benar dapat membawa ketenangan dan kebahagiaan itu, antara lain terkandung dalam Surat Ar-Ra’d, ayat 28:

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
Artinya:

orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.

Dapat disimpulkan bahwa semakin dekat seseorang kepada Allah, dan semakin banyak  ibadahnya, maka akan semakin tentramlah jiwanya serta semakin mampu seseorang itu menghadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran dalam kehidupan.
D. Pandangan Para Ulama Terhadap Homoseksual 
Seluruh umat Islam sepakat bahwa homoseksual termasuk dosa besar. Oleh karena perbuatan yang menjijikkan ini lah Allah kemudian memusnahkan kaum Nabi Luth A.S dengan cara yang sangat mengerikan. Allah SWT berfirman:
((((((((((( (((((((((((( (((( (((((((((((((( (((((   ((((((((((( ((( (((((( (((((( ((((((( ((((( (((((((((((( ( (((( ((((((( (((((( (((((((( (((((   
Artinya:

Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas. (QS. As-Syu’araa’: 165-166)

Oleh karena itulah ancaman hukuman terhadap pelaku homoseksual jauh lebih berat dibandingkan dengan hukuman bagi pelaku pezina. Di dalam perzinaan, hukuman dibagi menjadi dua yaitu bagi yang sudah menikah dihukum rajam, sedangkan bagi yang belum menikah di cambuk 100 kali dan diasingkan selama satu tahun. Adapun dalam praktek homoseksual tidak ada pembagian tersebut. Asalkan sudah dewasa dan berakal (bukan gila) maka hukumannya sama saja (tidak ada perbedaan hukuman bagi yang sudah menikah atau yang belum menikah).

Sebenarnya ulama-ulama fiqh berbeda pendapat mengenai hukuman bagi pelaku homoseksual. Di antara pendapat para ulama tersebut adalah:

1. Pendapat pertama antara lain Imam Syafi’i, pasangan homoseks dihukum mati, berdasarkan Hadis Nabi, riwayat khamsah (lima ahli Hadis kecuali An-Nasa’i) dari Ibnu Abbas:
مَنْ وَ جَدْ تُمُوْ هُ يَعْمَلُ عَمَلَ قَوْ مِ لُوْ طٍ فَا قْتُلُوا اْ لفَا عِلَ وَ لمَفْوْ لَ بِهِ
Artinya:

Barangsiapa menjumpai orang yang berbuat homoseks seperti praktek kaum Luth, maka bunuhlah si pelaku dan yang diperlakukan (pasangannya).

Menurut Al-Mundziri, Khalifah Abu Bakar dan Ali pernah menghukum mati terhadap pasangan homoseks.

2. Pendapat kedua antara lain Al-Auza’i, Abu Yusuf, mereka sepakat bahwa hukuman bagi pelaku homoseks sama persis dengan hukuman bagi pelaku perzinaan.
 Yang sudah menikah di rajam dan yang belum menikah dicambuk 100 kali dan diasingkan selama setahun. Adapun dalil yang mereka pergunakan adalah Qiyas. Karena definisi Homoseksual (Liwath) menurut mereka adalah menyetubuhi sesuatu yang telah diharamkan oleh Allah. Maka mereka menyimpulkan bahwa hukuman bagi pelakunya adalah sama persis dengan hukuman bagi pelaku perzinaan. Tetapi qiyas yang mereka lakukan adalah qiyas ma’a al-fariq (mengqiyaskan sesuatu yang berbeda) karena liwath (homoseksual) jauh lebih mejijikkan dari pada perzinaan. 
3. Pendapat ketiga antara lain Abu Hanifah, pelaku homoseks dihukum ta’zir, sejenis hukuman yang bertujuan edukatif, dan besar ringannya hukuman ta’zir diserahkan kepada pengadilan (hakim).
 


Dari pernyataan diatas, larangan homoseksual disamakan dengan perbuatan zina dalam ajaran Islam, bukan hanya karena merusak kemuliaan dan martabat kemanusiaan, tetapi resikonya lebih jauh lagi yaitu dapat menimbulkan penyakit kanker kelamin, AIDS dan mempengaruhi kesehatan mental.



Maka disinilah terlihat kesempurnaan ajaran Islam dalam menetapkan suatu larangan bagi manusia. Larangan tersebut mengandung unsur tanggung jawab sebagai hamba kepada Tuhan-Nya, etika hidup (akhlak mulia) dan unsur kesehatan manusia yang menjadi salah satu sarana untuk kelangsungan hidupnya di dunia ini.
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